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ANALISIS KEMAMPULABAAN PERUSAHAAN TAMBAK PT. MAKMUR JAYA  
DI KABUPATEN PANGKEP 
 
Analysis of Profitability on Makmur Jaya Ltd.  







Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan berdasarkan rasio 
profitabilitas pada perusahaan tambak di Kabupaten Pangkep, dan untuk 
mengetahui pertumbuhan kinerja keuangan perusahaan tambak PT. Makmur Jaya 
di Kabupaten Pangkep. Populasi dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan 
perusahaan tambak di Kabupaten Pangkep. Sampel dengan menggunakan 
purposive sampling  yaitu laporan keuangan untuk periode lima tahun                         
(2009 – 2013). Analisis data menggunakan analisis rasio keuangan yaitu rasio 
profitabilitas. Hasil penelitian menemukan tingkat profitabilitas PT. Makmur Jaya 
menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas yang dicapai mengalami turun naik setiap 
tahunnya atau dengan kata lain PT. Makmur Jaya belum memiliki kemampuan 
dalam mengelola aktiva dan modal sendiri untuk memperoleh laba. Kinerja 
keuangan perusahaan berdasarkan tingkat profitabilitas mengalami fluktuatif pada 
PT. Makmur Jaya. Ini menunjukkan bahwa PT. Makmur Jaya telah cukup mampu 
menghasilkan laba bersih dari setiap pendapatan yang diperoleh, namun secara 
keseluruhan, profitabilitas dari perusahaan tersebut di atas dalam kurun waktu lima 
tahun (2009-2013) mengalami naik turun sebagaimana yang terlihat pada analisis 
rasio Operating Profit Margin, Operating Ratio, Net Profit Margin, Return On Total 
Asset dan Return On Equity. 
 
Kata kunci: Profitabilitas dan Kinerja Keuangan 
 
These research aim to analysis the financial performance based on profitability ratio 
on fishing company Makmur Jaya Ltd. At Pangkep Regency and to know the growth 
of financial performance by company. Population of research namely the financial 
statement of company. Sample used purposive sampling namely the financial 
statement in five years period (2009-2013). Data analysis used financial ratio namely 
profitability ratio 
 
Keywords: Marketing Mix and Purchase Decision 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Kemampulabaan merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk 
mendapatkan laba (keuntungan) dalam suatu periode tertentu. Kemampulabaan 
sebagai kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profit) 
pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu. Kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba (profit) yang akan menjadi dasar pembagian 
dividen perusahaan. 
Kemampulabaan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam hal ini 
perusahaan tambah PT. Makmur Jaya di Kabupaten Pangkep untuk 
menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh modal yang dimiliki. 
Kemampulabaan suatu perusahaan akan mempengaruhi kebijakan para investor 
atas investasi yang dilakukan. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba akan dapat menarik para investor untuk menanamkan dananya guna 
memperluas usahanya, sebaliknya tingkat kemampulabaan yang rendah akan 
menyebabkan para investor menarik dananya. Sedangkan bagi perusahaan itu 
sendiri kemampulabaan dapat digunakan sebagai evaluasi atas efektivitas 
pengelolaan perusahaan tersebut.  
Kemampulabaan perusahaan tambah PT. Makmur Jaya di Kabupaten 
Pangkep merupakan salah satu dasar penilaian kondisi suatu perusahaan, untuk 
itu dibutuhkan suatu alat analisis untuk bisa menilainya. Alat analisis yang 
dimaksud adalah rasio-rasio keuangan. Ratio kemampulabaan mengukur 
efektifitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian yang diperoleh dari 
penjualan dan investasi. 
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Kemampulabaan juga penting dalam usaha mempertahankan 
kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang, karena kemampulabaan 
menunjukkan apakah badan usaha tersebut mempunyai prospek yang baik di 
masa yang akan datang. Dengan demikian setiap badan usaha akan selalu 
berusaha meningkatkan kemampulabaannya, karena semakin tinggi tingkat 
kemampulabaan suatu badan usaha maka kelangsungan hidup badan usaha 
tersebut akan lebih terjamin.  
Penilaian kemampulabaan perusahaan tambah PT. Makmur Jaya di 
Kabupaten Pangkep adalah proses untuk menentukan seberapa baik aktivitas-
aktivitas bisnis dilaksanakan untuk mencapai tujuan strategis, mengeliminasi 
pemborosan-pemborosan dan menyajikan informasi tepat waktu untuk 
melaksanakan penyempurnaan secara berkesinambungan. 
Ada beberapa pengukuran kinerja terhadap kemampulabaan perusahaan 
dimana masing-masing pengukuran dihubungkan dengan volume penjualan, 
total aktiva dan modal sendiri. Secara keseluruhan ketiga pengukuran ini akan 
memungkinkan seorang analis untuk mengevaluasi tingkat earning dalam 
hubungannya dengan volume penjualan jumlah aktiva dan investasi tertentu dari 
pemilik perusahaan. 
Kemampulabaan keuangan perusahaan tambah PT. Makmur Jaya di 
Kabupaten Pangkep dideskripsikan dalam bentuk laporan laba-rugi yang 
merupakan bagian dari laporan keuangan korporasi, yang dapat digunakan oleh 
semua pihak yang berkepentingan untuk membuat keputusan ekonomi. 
Berdasarkan financial report yang diterbitkan perusahaan, selanjutnya dapat 
digali informasi mengenai posisi keuangan perusahaan, struktur permodalan, 
aliran kas, kinerja keuangan dan informasi lain yang mempunyai relevansi 
dengan laporan keuangan perusahaan. 
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Kemampulabaan keuangan perusahaan sudah tentu merupakan kinerja 
perusahaan yang ditinjau dari kondisi keuangan perusahaan. Kemampulabaan 
keuangan perusahaan tercermin dari laporan keuangannya, oleh sebab itu untuk 
mengukur kemampulabaan keuangan perusahaan diperlukan analisis terhadap 
laporan keuangannya. 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dan mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 
efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang 
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan 
rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. Penggunaan rasio profitabilitas 
dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara berbagai  
komponen yang ada dilaporkan keuangan neraca dan laporan laba                 
rugi. 
Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi. Tujuannya 
adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, 
baik penurunan atau kenaikan, sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut. 
Hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan alat evaluasi kinerja manajemen 
selama ini, apakah telah bekerja secara efektif atau tidak. Jika berhasil mencapai 
target yang telah ditentukan mereka dikatakan telah berhasil mencapai target 
untuk periode atau beberapa periode, sebaliknya jika gagal atau tidak berhasil 
mencapai target yang telah ditentukan, ini akan menjadi pelajaran bagi 
manajemen untuk periode ke depan. Kegagalan ini harus diselidiki dimana letak 
kesalahan dan kelemahannya sehingga kejadian tersebut tidak terulang. 
Kegagalan atau keberhasilan dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk 
perencanaan laba ke depan, sekaligus kemungkinan untuk menggantikan 
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manajemen yang baru terutama setelah manajemen lama mengalami kegagalan. 
Rasio profitabilitas ini sering disebut sebagai salah satu alat ukur kinerja 
manajemen. 
Berdasarkan uraian di atas, mendorong penulis untuk mengkaji dan 
meneliti dengan memilih judul: “Analisis Kemampulabaan Perusahaan tambak 
PT. Makmur Jaya di Kabupaten Pangkep ”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana gambaran kinerja keuangan berdasarkan rasio profitabilitas pada            
perusahaan tambak PT. Makmur Jaya di Kabupaten Pangkep ?   
2. Apakah kinerja keuangan perusahaan tambak PT. Makmur Jaya mengalami 
peningkatan yang positif? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan:  
1. Untuk menganalisis kinerja keuangan berdasarkan rasio profitabilitas pada            
perusahaan tambak di Kabupaten Pangkep. 
2. Untuk mengetahui pertumbuhan kinerja keuangan perusahaan tambak      
PT. Makmur Jaya di Kabupaten Pangkep. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini diharapkan menjadi: 
1. Solusi masukan kepada pihak manajemen dari perusahaan tambah PT. 
Makmur Jaya di Kabupaten Pangkep mengenai kinerja keuangan 
berdasarkan rasi. 
2. Sebagai acuan yang dapat dijadikan kajian menganalisis rasio-rasio 
keuangan, khususnya rasio profitabilitas.  
 5 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini di wilayah Kabupaten Pangkep yaitu pada 
beberapa perusahaan tambak untuk kinerja keuangan berdasarkan rasio 
profitabilitas.  
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai         
berikut: 
BAB  I Pendahuluan terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup penelitian dan 
sistematika penulisan.  
BAB  II Landasan Teori terdiri dari kajian teori yang relevan dengan 
penelitian yaitu manajemen keuangan, laporan keuangan, konsep 
solvabilitas, likuiditas dan harga saham, serta menyajikan kerangka 
pikir dan hipotesis.   
BAB  III Metodologi Penelitian terdiri dari rancangan penelitian, tempat dan 
waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi 
opreasional serta analisis data.  
BAB  IV Hasil dan Pembahasan terdiri dari uraian mengenai gambaran 
umum, hasil penelitian dan pembahasan.  






BAB  II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Konsep Manajemen Keuangan 
Manajemen keuangan merupakan salah satu dari beberapa fungsi 
manajemen, yang tidak dapat dipisahkan dari fungsi-fungsi lainnya, seperti fungsi 
produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi personalia. Fungsi keuangan 
menyangkut kelangsungan hidup perusahaan, di mana berhubungan erat 
dengan masalah bagaimana mendapatkan serta mengalokasikan dana 
perusahaan secara efisien, sehingga tujuan perusahaan dapat dicapai.  
Berdasarkan hal tersebut di atas dan melihat perkembangan dunia sektor 
bisnis dewasa ini, banyak perusahaan baik yang berskala besar maupun kecil, 
apakah yang bersifat profit maupun non profit akan mempunyai perhatian besar 
di bidang keuangan. Keberhasilan maupun kegagalan usaha hampir sebagian 
besar ditentukan oleh kualitas keputusan keuangan. Dengan kata lain masalah 
yang biasa timbul dalam setiap organisasi berimplikasi terhadap bidang 
keuangan.  
Mulyono (2007:87) mengemukakan bahwa manajemen keuangan adalah 
menyangkut kegiatan perencanaan, analisis dan pengendalian kegiatan 
keuangan. Mereka yang melaksanakan kegiatan tersebut di sebut sebagai 
manajer keuangan. Perkembangan perusahaan di masa kini, manajer keuangan 
harus mempunyai peranan yang sangat dinamis, tidak seperti pada masa-masa 
sebelumnya, tugas manajer keuangan hanya mencari dana dan mengelola posisi 
kas. Saat ini faktor-faktor eksternal mempunyai pengaruh yang cukup besar 
terhadap perusahaan, membuat para manajer keuangan harus mempunyai 
fleksibilitas yang cukup tinggi agar mampu beradaptasi dengan perubahan yang 
terjadi disekitarnya.  
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Perkembangan manajemen keuangan sangat cepat dikarenakan 
perkembangan teknologi informasi, di mana dengan informasi berbagai kalangan 
dapat melakukan transaksi keuangan dengan cepat. Hal ini mengakibatkan 
peran manajer keuangan menjadi semakin penting dalam mengendalikan dan 
membuat keputusan-keputusan keuangan.  
Horne (1997:5) dikatakan bahwa manajemen keuangan adalah segala 
aktivitas yang berhubungan dengan perolehan pendanaan dan pengelolaan 
aktiva dengan beberapa tujuan menyeluruh. Fungsi pembuatan keputusan dari 
manajemen keuangan dapat dibagi menjadi tiga area utama yaitu keputusan 
sehubungan dengan investasi, pendanaan dan manajemen aktiva.  
Riyanto (1995:4) mengemukakan pengertian fungsi manajemen 
keuangan (pembelanjaan) yaitu meliputi semua aktivitas perusahaan yang 
bersangkutan dan usaha mendapatkan dana serta menggunakan atau 
mengalokasikan dana harus dilakukan secara efisien. Prinsip manajemen 
perusahaan menuntut agar baik dalam memperoleh maupun dalam 
menggunakan dana harus didasarkan pada pertimbangan efisiensi dan 
efektifitas.  
Weston dan Copeland (1995:5) memberikan pengertian fungsi 
manajemen keuangan adalah menyangkut keputusan investasi, pembiayaan dan 
deviden untuk suatu perusahaan. Fungsi-fungsi ini harus sama dilaksanakan 
dalam perusahaan bisnis, bidang pemerintah, maupun organisasi-organisasi. 
Tujuan manajer keuangan adalah merencanakan untuk memperoleh dan 
menggunakan dana guna memaksimalkan nilai organisasi. Beberapa kegiatan 
yang terlibat yaitu: 
1. Dalam perencanaan dan perkiraan (forecasting), manajemen keuangan 
berinteraksi dengan para eksekutif yang bertanggungjawab atas kegiatan-
kegiatan perencanaan strategis yang umum.  
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2. Manajer keuangan harus memusatkan perhatian pada keputusan investasi 
dan pembiayaan, serta segala hal yang berkaitan dengannya.  
3. Manajer keuangan harus bekerjasama dengan manajer lain di perusahaan 
agar perusahaan dapat beroperasi seefisien mungkin.  
4. Manajer keuangan menghubungkan perusahaan pada pasar uang dan pasar 
modal, tempat dana diperoleh dan tempat surat berharga perusahaan 
diperdagangkan.  
Tugas manajer keuangan dalam menjalankan fungsinya berkaitan 
langsung dengan keputusan pokok perusahaan dan pengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Berdasarkan beberapa definisi dan uraian di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa manajemen keuangan adalah keseluruhan aktivitas dari 
seorang manajer keuangan suatu perusahaan dalam memperoleh dan 
mengalokasikan dana secara efektif dan efisien, sehingga apa yang menjadi 
tujuan perusahaan serta peningkatan nilai perusahaan dapat tercapai.  
Perkembangan manajemen keuangan sangat cepat dikarenakan 
perkembangan teknologi informasi, di mana dengan informasi berbagai kalangan 
dapat melakukan transaksi keuangan dengan cepat. Hal ini mengakibatkan 
peran manajer keuangan menjadi semakin penting dalam mengendalikan dan 
membuat keputusan-keputusan keuangan.  
Horne (1997:5) dikatakan bahwa manajemen keuangan adalah segala 
aktivitas yang berhubungan dengan perolehan pendanaan dan pengelolaan 
aktiva dengan beberapa tujuan menyeluruh. Fungsi pembuatan keputusan dari 
manajemen keuangan dapat dibagi menjadi tiga area utama yaitu keputusan 
sehubungan dengan investasi, pendanaan dan manajemen aktiva.  
Riyanto (1995:4) mengemukakan pengertian fungsi manajemen 
keuangan (pembelanjaan) yaitu meliputi semua aktivitas perusahaan yang 
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bersangkutan dan usaha mendapatkan dana serta menggunakan atau 
mengalokasikan dana harus dilakukan secara efisien. Prinsip manajemen 
perusahaan menuntut agar baik dalam memperoleh maupun dalam 
menggunakan dana harus didasarkan pada pertimbangan efisiensi dan 
efektifitas.  
Weston dan Copeland (1995:5) memberikan pengertian fungsi 
manajemen keuangan adalah menyangkut keputusan investasi, pembiayaan dan 
deviden untuk suatu perusahaan. Fungsi-fungsi ini harus sama dilaksanakan 
dalam perusahaan bisnis, bidang pemerintah, maupun organisasi-organisasi. 
Tujuan manajer keuangan adalah merencanakan untuk memperoleh dan 
menggunakan dana guna memaksimalkan nilai organisasi. Beberapa kegiatan 
yang terlibat yaitu: 
1. Dalam perencanaan dan perkiraan (forecasting), manajemen keuangan 
berinteraksi dengan para eksekutif yang bertanggungjawab atas kegiatan-
kegiatan perencanaan strategis yang umum.  
2. Manajer keuangan harus memusatkan perhatian pada keputusan investasi 
dan pembiayaan, serta segala hal yang berkaitan dengannya.  
3. Manajer keuangan harus bekerjasama dengan manajer lain di perusahaan 
agar perusahaan dapat beroperasi seefisien mungkin.  
4. Manajer keuangan menghubungkan perusahaan pada pasar uang dan pasar 
modal, tempat dana diperoleh dan tempat surat berharga perusahaan 
diperdagangkan.  
Tugas manajer keuangan dalam menjalankan fungsinya berkaitan 
langsung dengan keputusan pokok perusahaan dan pengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Berdasarkan beberapa definisi dan uraian di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa manajemen keuangan adalah keseluruhan aktivitas dari 
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seorang manajer keuangan suatu perusahaan dalam memperoleh dan 
mengalokasikan dana secara efektif dan efisien, sehingga apa yang menjadi 
tujuan perusahaan serta peningkatan nilai perusahaan dapat tercapai.  
Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. 
Laporan keuangan yang lengkap meliputi Neraca, Laporan Rugi/Laba, Laporan 
Perubahan Posisi Keuangan (yang disajikan dalam berbagai cara seperti, 
misalnya sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan laporan 
lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan 
keuangan. 
Laporan keuangan menggambarkan dampak keuangan dari transaksi 
dan peristiwa yang diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut 
karakteristik ekonominya. Kelompok besar ini merupakan unsur laporan 
keuangan. Unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi 
keuangan adalah aktiva, kewajiban dan ekuitas. Unsur yang berkaitan dengan 
pengukuran kinerja dalam Laporan Rugi/Laba adalah penghasilan dan beban.  
Laporan keuangan berupa Neraca, Laporan Rugi/Laba, Laporan 
Perubahan Modal dan Laporan Arus Kas menunjukkan posisi perusahaan pada 
suatu titik waktu dan operasinya pada periode yang lalu. Dari sudut manajemen 
keuangan sebagaimana dikemukakan Bringharm dan Gapenski (1991:874) 
berguna untuk “as a way to anticipate future condition and, more important as a 
starting point for planning action that will influence the future course of events”.  
Menurut Horne dan Wachowiz (1997:8) laporan keuangan meliputi: 
pertama, neraca, yang merupakan ringkasan aktiva, kewajiban dan ekuitas 
pemilik pada titik tertentu, biasanya pada akhir tahun atau kuartal tahun. 
Selanjutnya Laporan Rugi/Laba terdiri dari penghasilan dan biaya perusahaan 
pada periode waktu tertentu biasanya untuk satu tahun atau tiap tiga bulan. 
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Kedua laporan keuangan tersebut, beberapa laporan turunan dapat dihasilkan 
seperti laporan laba ditahan, laporan sumber dan penggunaan dana serta 
laporan arus kas.  
Riyanto (1995:327) mengatakan bahwa laporan keuangan (Financial 
Statement) memberikan ikhtisar mengenai keadaan finansial suatu perusahaan 
di mana neraca mencerminkan nilai aktiva, hutang dan modal sendiri pada saat 
tertentu. Laporan Rugi/Laba mencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama 
suatu periode tertentu yang biasanya meliputi periode satu tahun.  
Laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan (1996:2) 
meliputi neraca, laporan rugi/laba, laporan perubahan posisi keuangan, catatan 
dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari 
laporan keuangan. Diamond (1992:23) “financial statement are one of primary 
means by which economic information about a firm statement, the retained 
earning statement, and the statement of cash flows”. 
Berdasarkan definisi tersebut, maka diketahui tujuan laporan keuangan 
adalah untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja 
serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
2.2 Tujuan Perusahaan 
Anshary (2007:15) menyatakan bahwa ada dua perspektif utama sebagai 
tujuan yang ingin dicapai perusahaan melalui berbagai strategi bisnisnya yaitu 
tujuan memaksimumkan laba perusahaan dan memaksimumkan nilai 
perusahaan.  
Horne (1998:133), “the objective of the firm is to maximize its value to 
shareholder. Value is representative by the market price of the company common 
stock which in turn is reflection of the firm investment, financial and deviden 
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decision”. Tujuan perusahaan adalah memaksimalkan nilai perusahaan pada 
pemegang saham yang dicerminkan oleh harga saham perusahaan sebagai 
gambaran keputusan investasi, pembiayaan dan deviden.  
Memaksimumkan nilai bermakna lebih luas daripada memaksimumkan 
laba. Pernyataan ini dapat diterima kebenarannya atas dasar beberapa alasan 
yaitu: (Weston & Brigham, 1993:13) 
1. Memaksimumkan nilai berarti mempertimbangkan pengaruh waktu terhadap 
nilai uang. Dana yang diterima pada tahun ini bernilai lebih tinggi daripada 
dana yang diterima pada 10 tahun yang akan datang.  
2. Memaksimumkan nilai berarti mempertimbangkan berbagai resiko terhadap 
arus pendapatan perusahaan. 
3. Mutu dan arus dana yang diharapkan diterima di masa yang akan datang 
mungkin beragam.  
Tujuan perusahaan menurut Martin et al (1991:145) adalah 
memaksimalisasi kekayaan pemegang saham, dengan cara memaksimalkan 
total nilai pasar saham perusahaan. Memaksimalkan profit kadang digunakan 
sebagai tujuan mikro dalam perusahaan seperti tujuan masing-masing divisi dan 
tidak sesuai dengan tujuan perusahaan dalam kerangka keuangan secara 
keseluruhan karena tidak menekankan efisiensi penggunaan sumber daya modal 
dan mengabaikan adanya uncertainty of return (risk) and timing of return. 
Pemegang saham akan bereaksi negatif terhadap keputusan investasi dan 
deviden yang tidak menguntungkan, yang dapat mengakibatkan total nilai saham 
perusahaan menurun, dan mereka juga akan bereaksi positif terhadap keputusan 
yang dianggap menguntungkan, yang akan menyebabkan harga saham 
mengalami kenaikan.  
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2.3 Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. 
Laporan keuangan yang lengkap meliputi Neraca, Laporan Rugi/Laba, Laporan 
Perubahan Posisi Keuangan (yang disajikan dalam berbagai cara seperti, 
misalnya sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan laporan 
lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan 
keuangan. 
Laporan keuangan menggambarkan dampak keuangan dari transaksi 
dan peristiwa yang diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut 
karakteristik ekonominya. Kelompok besar ini merupakan unsur laporan 
keuangan. Unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi 
keuangan adalah aktiva, kewajiban dan ekuitas. Unsur yang berkaitan dengan 
pengukuran kinerja dalam Laporan Rugi/Laba adalah penghasilan dan beban.  
Laporan keuangan berupa Neraca, Laporan Rugi/Laba, Laporan 
Perubahan Modal dan Laporan Arus Kas menunjukkan posisi perusahaan pada 
suatu titik waktu dan operasinya pada periode yang lalu. Dari sudut manajemen 
keuangan sebagaimana dikemukakan Bringharm dan Gapenski (1991:874) 
berguna untuk “as a way to anticipate future condition and, more important as a 
starting point for planning action that will influence the future course of events”.  
Menurut Van Horne dan Wachowiz (1997:8) laporan keuangan meliputi: 
pertama neraca, yang merupakan ringkasan aktiva, kewajiban dan ekuitas 
pemilik pada titik tertentu, biasanya pada akhir tahun atau kuartal tahun. 
Selanjutnya Laporan Rugi/Laba terdiri dari penghasilan dan biaya perusahaan 
pada periode waktu tertentu biasanya untuk satu tahun atau tiap tiga bulan. 
Kedua laporan keuangan tersebut, beberapa laporan turunan dapat dihasilkan 
seperti laporan laba ditahan, laporan sumber dan penggunaan dana serta 
laporan arus kas.  
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Riyanto (1995:327) mengatakan bahwa laporan keuangan (Financial 
Statement) memberikan ikhtisar mengenai keadaan finansial suatu perusahaan 
di mana neraca mencerminkan nilai aktiva, hutang dan modal sendiri pada saat 
tertentu. Laporan Rugi/Laba mencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama 
suatu periode tertentu yang biasanya meliputi periode satu tahun.  
Laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan (1996:2) 
meliputi neraca, laporan rugi/laba, laporan perubahan posisi keuangan, catatan 
dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari 
laporan keuangan.  
Menurut Diamond (1992:23) “financial statement are one of primary 
means by which economic information about a firm statement, the retained 
earning statement, and the statement of cash flows”. 
Berdasarkan definisi tersebut, maka diketahui tujuan laporan keuangan 
adalah untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja 
serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan 
bersama sebagian besar pemain. Namun demikian, laporan keuangan tidak 
menyediakan semua informasi yang dibutuhkan pemakai dalam pengambilan 
keputusan ekonomi karena secara umum menggambarkan pengaruh keuangan 
dari kejadian di masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi 
non-keuangan.  
Prinsip-prinsip Akuntansi Indonesia dikatakan bahwa Laporan Keuangan 
terdiri atas Neraca, Laporan Rugi/Laba dan Laporan Perubahan Modal atau 
Laporan Laba Ditahan.  
1. Neraca, yaitu laporan keuangan yang menyediakan informasi tentang 
sumber-sumber ekonomis, yang telah diperoleh perusahaan, termasuk 
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informasi mengenai dari mana sumber-sumber tersebut berasal, atau suatu 
laporan keuangan yang menunjukkan aktiva, kewajiban dan modal 
perusahaan pada suatu tanggal tertentu. Laporan ini juga menunjukkan 
kekayaan yang dimiliki perusahaan serta sumber-sumber pembelanjaannya. 
Berikut diuraikan sebagai berikut: 
a. Aktiva yaitu semua benda berwujud atau hak tak terwujud yang memiliki 
nilai ekonomis, dan merupakan sumber kesejahteraan yang akan 
mendatangkan manfaat di kemudian hari. Secara umum dapat dikatakan 
sebagai kekayaan (sumberdaya) yang dimiliki perusahaan. Pada 
dasarnya aktiva dapat diklasifikasikan menjadi bagian utama yaitu aktiva 
lancar dan aktiva tidak lancar.  
b. Hutang yaitu kewajiban-kewajiban saat ini yang diakibatkan oleh 
transaksi-transaksi di masa lalu, yang menghendaki agar perusahaan 
membayar sejumlah uang, menyediakan barang-barang, atau 
menyelesaikan jasa-jasa di masa yang akan datang. Hutang perusahaan 
dapat dibedakan di dalam hutang lancar (hutang jangka pendek) dan 
hutang jangka panjang.  
c. Modal adalah selisih antara total aktiva dan total hutang, atau merupakan 
hak/bagian yang dimiliki perusahaan yang ditujukan dalam pos modal 
(modal saham) dan laba ditahan.  
2. Laporan Rugi/Laba, merupakan laporan mengenai pendapatan, biaya-biaya 
dan rugi laba perusahaan selama periode tertentu. Biasanya laporan ini 
disusun dengan dua pendekatan kontribusi dan pendekatan fungsional 
memberikan informasi utama dalam perusahaan (fungsi produksi, 
pemasaran, sumberdaya manusia dan umum serta fungsi keuangan).  
 16 
2.4 Rasio-rasio Keuangan 
Damodaran (1997:76) “financial ratio are useful by product of financial 
statements and provide standardized measures of a firm profitability and 
riskiness.” . Gasking (1997:2) mengemukakan bahwa rasio keuangan adalah 
suatu nilai yang diperoleh dari dua atau lebih angka yang diambil dari 
pembukuan suatu bisnis atau organisasi. Rasio analisis keuangan meliputi dua 
jenis perbandingan. Pertama, analisis dapat memperbandingkan rasio sekarang 
dengan yang lalu dan yang akan datang untuk perusahaan yang sama 
(perbandingan internal). Kedua, perbandingan rasio perusahaan dengan 
perusahaan lainnya yang sejenis atau dengan rata-rata industri pada satu titik 
yang sama (perbandingan eksternal).  
Rasio keuangan dapat terdiri dalam jumlah banyak karena pada 
umumnya diketahui bahwa analisa rasio-rasio keuangan tersebut dibuat sesuai 
dengan kepentingan dan target yang akan dicapai dalam proses penganalisaan. 
Berkaitan dengan itu, maka beberapa penulis hanya mengklasifikasikan rasio 
keuangan berdasarkan sumbernya yaitu : rasio-rasio Neraca (Balance sheet 
ratio), rasio-rasio laporan rugi–laba (Income statement ratio), dan rasio-rasio 
antar-laporan (Inter-statement ratio). 
Alwi (1994:109) rasio-rasio keuangan pada umumnya diklasifikasikan 
menjadi empat macam yaitu : rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas, dan 
rasio profitabilitas. Horne and Wachowicz (1998:129) “liquidity ratios are used to 
measure a firm’s ability to meet short-term obligation.” 
Sartono (2001:116) mengemukakan bahwa likuiditas perusahaan 
menunjukkan kemampuan untuk membayar kewajiban finansial jangka pendek 
tepat pada waktunya. Tingkat likuiditas ditunjukkan oleh besar kecilnya aktiva 
lancar. 
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Untuk mengetahui posisi likuiditas suatu perusahaan, digunakan 
beberapa angka perbandingan rasio antara lain : 
a. Rasio Lancar. Sutrisno (2001:247) Rasio lancar adalah perbandingan antara 
aktiva lancar dengan hutang lancar. 
Rasio lancar  =  
Lancar Hutang
Lancar Aktiva
 x 100% 
Hasil dari perbandingan ini menunjukkan seberapa jauh tuntutan kreditor 
jangka pendek dapat dipenuhi oleh harta perusahaan yang diperkirakan 
dapat menjadi tunai dalam periode yang sama dengan jatuh tempo hutang. 
b. Rasio Cepat.  Rasio cepat atau biasa juga disebut rasio cair ialah 
kemampuan untuk membayar hutang yang segera dibayar dengan aktiva 
lancar atau merupakan suatu alat untuk mendapatkan kepastian yang lebih 
besar tentang likuiditas perusahaan. Namun dalam perhitungan rasio cepat 
ini tidak semua harta lancar ikut diperhitungkan, tetapi hanya mengambil 
harta lancar yang paling likuid seperti kas, efek, dan piutang karena diluar 
dari pada itu memerlukan waktu untuk mencairkan menjadi uang kas seperti 
halnya dengan persediaan. Adapun formula untuk menghitung Rasio ini 
adalah : 




c. Rasio Kas. Rasio kas merupakan kemampuan untuk membayar hutang yang 
segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek 
yang segera diuangkan, dimana telah diketahui bahwa kas merupakan 
elemen harta lancar yang paling tinggi likuiditasnya karena semakin banyak 
uang kas yang tersedia dalam perusahaan semakin baik, sebab disamping 
keperluan jangka pendek dapat pula berguna untuk menjaga keperluan yang 
mendesak. 
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Cash Ratio = 100x
LancarHutang
EfekKas   
Rasio solvabilitas dapat digunakan untuk menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan apabila perusahaan tersebut 
dilikuidasi. Jika perusahaan dilikuidasi, apakah kekayaan yang dimiliki oleh 
perusahaan tersebut cukup untuk memenuhi semua hutang-hutangnya. 
Rasio solvabilitas menggambarkan perbandingan antara dana yang 
disediakan oleh pemilik perusahaan dengan dana dari kreditor. Perusahaan 
dengan rasio solvabilitas atau rasio leverage yang rendah akan memiliki rasio rugi 
yang lebih kecil. Jika kondisi ekonomi sedang fluktuatif atau menurun, tapi juga 
memberikan hasil pengembalian yang lebih rendah pada waktu ekonomi sudah 
membaik. Sebaliknya perusahaan dengan rasio solvabilitas yang tinggi akan 
mempunyai kerugian yang besar demikian pula dapat memberikan prospek untuk 
mendapatkan laba yang tinggi. Keputusan manajemen untuk menggunakan 
leverage hendaknya mengembangkan hasil pengembalian yang lebih tinggi 
terhadap peningkatan resiko. 
Riyanto (1999:32) mengemukakan bahwa solvabilitas dimaksudkan sebagai 
kemampuan suatu perusahaan untuk membayar semua utang-utangnya, baik 
jangka pendek maupun jangka panjang. Menurut Cahyono (1996 : 55) untuk 
mengetahui tingkat solvabilitas atau leverage digunakan beberapa angka 
perbandingan rasio yaitu: 
a. Debt to total asset ratio merupakan jumlah hutang dibagi dengan jumlah harta. 




Semakin kecil nilai rasio ini berarti kinerja perusahaan semakin 
meningkat. 
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b. Times interest earned ratio adalah membagi laba sebelum bunga dan pajak 
(EBIT) dengan biaya bunga. 
Laba terhadap  




c. Fixed change coverage. Rasio ini hampir sama dengan rasio laba terhadap 
biaya bunga, tetapi ditambahkan biaya-biaya lain misalnya biaya sewa 
peralatan dan menanggung kewajiban jangka panjang atas dasar kontrak 
sewa. 
 
Penutupan biaya tetap =  
  
Muslich, (2000: 49) rasio leverage yang lazim digunakan adalah, Debt to 
net worth, coverage interest changes, total assets to net worth, fixed assets to net 
worth, current assets to net worth, inventory to net worth, receivable to net worth, 
liquid assets to net worth. 
Rasio aktivitas yang digunakan untuk menggambarkan seberapa jauh 
perusahaan menggunakan sumber daya yang dimilikinya secara efektif. Rasio 
aktivitas membandingkan antara tingkat penjualan dan investasi pada berbagai 
jenis harta. Kalau rasio aktivitas dijadikan sebagai patokan maka dengan 
sendirinya diperlukan adanya keseimbangan yang layak antara penjualan dengan 
beberapa unsur harta seperti misalnya persediaan, piutang, harta tetap dan harta-
harta lainnya. 
Rangkuti (2001:74) mengemukakan bahwa rasio aktivitas bertujuan untuk 







secara efektif dan efisien. Rasio ini dapat mengukur efisiensi efisiensi kegiatan 
operasional suatu perusahaan karena rasio ini didasarkan pada perbandingan 
antara pendapatan  dengan pengeluaran pada periode waktu tertentu.  
Horne and Wachowicz (1998:133) “Activity ratis, also known of efficiency  or 
turnover ration measure how effectively the firm is using its assets.” Sinuraya 
(1998:21), mengemukakan bahwa rasio aktivitas mengukur seberapa efektif 
perusahaan memanfaatkan semua sumber daya yang ada pada perusahaan, rasio 
ini dianggap layak apabila penjualan dengan berbagai unsur aktiva dalam 
penggunaanya harus seimbang.  Rasio-rasio aktivitas meliputi : 
a. Perputaran Persediaan. Merupakan rasio yang membandingkan antara 
penjualan dengan persediaan. 
Perputaran Persediaan  =  
Persediaan
Penjualan
x  100 % 
Makin tinggi angka rasio perputaran persediaan berarti makin baik 
karena perusahaan tersebut tidak menyimpan persediaan dalam jumlah yang 
berlebihan.  
b. Perputaran harta tetap yang membandingkan antara penjualan dengan harta 
tetap bersih. 




Semakin tinggi tingkat perputaran harta tetap berarti semakin baik, 
maksudnya penggunaan peralatan dan mesin untuk berproduksi semakin 
efisien. 
c. Perputaran harta yang membandingkan seluruh penjualan dengan seluruh 
harta. 





Hasil perhitungan ini menunjukkan volume bisnis yang dihasilkan 
perharta yang diinvestasikan. Makin tinggi angka yang dihasilkan berarti 
perusahaan tersebut makin baik karena menghasilkan volume bisnis yang 
relatif tinggi. 
Rasio profitabilitas menggambarkan efektivitas manajemen jika dilihat dari 
laba yang dihasilkan terhadap penjualan dan investasi yang dihasilkan. 
Kemampulabaan merupakan kinerja yang dihasilkan oleh manajemen. 
Kemampulabaan  dapat dilihat sebagai marjin laba atas penjualan dan hasil 
pengembalian modal sendiri (Return on Net Worth). Damodaran (1997:76) 
Profitability ratio, the profitability of an enterprise can be measured in a number of 
ways.” 
Rangkuti (2001:77) mengemukakan bahwa rasio profitabilitas adalah 
ukuran untuk mengetahui seberapa jauh efektivitas manajemen dalam mengelola 
perusahaannya. Efektivitas manajemen meliputi kegiatan fungsional manajemen, 
seperti keuangan, pemasaran, sumber daya manusia, dan operasional. 
Kemampulabaan suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba 
dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. 
Mengukur tingkat kemampulabaan perusahaan menurut Sutrisno 
(2001:254) dapat dilakukan dengan menghitung : 
a. Profit margin merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan dibandingkan dengan penjualan yang dicapai. Rumus yang dapat 
dipakai adalah :  













b. Return on Asset (ROA) merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam 





c. Return on Equity (ROE) merupakan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki, sehingga ROE 
sering disebut sebagai kemampulabaan modal sendiri. Damodaran (1997:80) 
ROE where as return on assets measures the profitability of the overal firm. 




d. Return on Investment (ROI) merupakan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan yang akan digunakan untuk menutup investasi yang 
dikeluakan. 




e. Earning Per Share (EPS) merupakan ukuran kemampuan perusahaan 





Husnan (1998:560) secara keseluruhan aspek-aspek yang dinilai biasanya 
diklasifikasikan menjadi aspek leverage, aspek likuiditas, aspek kemampulabaan, 
dan rasio nilai pasar.  
Rasio-rasio nilai pasar menggunakan angka yang diperoleh dari laporan 
keuangan dan pasar modal. Rasio tersebut adalah Price earning ratio yang 
membandingkan antara harga saham yang diperoleh pemilik perusahaan dan 
Market to book value ratio yang membandingkan antara harga saham dan nilai 
buku per saham. 
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Raharjo (2004:120) mengklasifikasikan rasio keuangan menjadi lima 
kelompok yaitu : rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rasio 
profitabilitas, dan rasio investasi. Rasio investasi menunjukkan rasio investasi 
dalam surat berharga atau efek, khususnya saham dan obligasi.       
Weston and Copeland, (1995:237) melakukan tinjauan atas hubungan 
keuangan dengan melakukan tiga pengelompokan besar yaitu : Ukuran kinerja, 
ukuran efisiensi operasi, dan ukuran kebijakan keuangan. Ukuran kinerja 
dianalisis dalam tiga kelompok yaitu : rasio profitabilitas, rasio pertumbuhan, dan 
rasio penilaian. Untuk ukuran efisiensi operasi dianalisis dalam dua kelompok 
yaitu : manajemen aktiva dan investasi, dan manajemen beban. Untuk ukuran 
kebijakan keuangan dapat dianalisis dengan menggunakan dua ukuran yaitu : 
rasio leverage dan rasio likuiditas.  
2.5 Kemampulabaan Perusahaan 
Kemampulabaan merupakan hasil akhir dari berbagai kebijakan dan 
keputusan manajemen. Rasio profitabilitas akan memberikan jawaban akhir 
tentang efektivitas manajemen perusahaan, rasio ini memberi gambaran tentang 
tingkat efektivitas pengelolaan perusahaan (Adawiyah, 2006:93). 
Bagi perusahaan pada umumnya masalah kemampulabaan adalah lebih 
penting daripada masalah laba, karena laba belum merupakan suatu ukuran 
bahwa suatu perusahaan telah bekerja secara efisien. Efisien baru dapat 
diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan modal atau 
kekayaan yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut, atau dengan kata 
lain menghitung rentabilitas atau kemampulabaannya. Dengan demikian maka 
yang harus diperhatikan oleh perusahaan ialah bukan hanya bagaimana usaha 
untuk memperbesar laba, tetapi yang lebih penting ialah usaha untuk 
mempertinggi rentabilitas atau kemampulabaannya. 
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Kalkulasi profitabilitas berguna untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan menghasilkan keuntungan yang baik yang berasal dari kegiatan 
operasional bank yang bersangkutan maupun kegiatan non operasional. Riyanto 
(1997 : 27) mengemukakan pengertian kemampulabaan sebagai pembanding 
antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut atau 
kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode 
tertentu. 
Bagan Du Pont menggambarkan hubungan antara berbagai rasio antara 
lain ROA, ROE, ROI, Asset Turn Over, Profit Margin dan Leverage. Model 
tersebut digunakan untuk evaluasi kinerja bank. Analisis Du Pont sebagai 
pendekatan terpadu atas analisis rasio keuangan yang digunakan. Bagan Du 
Pont yang dikembangkan oleh manajemen Du Pont Corporation adalah untuk 
pengendalian divisi sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.1 dibawah ini: 
Gambar  2.1 























Sumber: Riyanto (1997 : 27) 
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Analisis Du Pont menggabungkan rasio-rasio aktivitas dan profit margin 
dan menunjukkan bagaimana rasio-rasio tersebut berinteraksi untuk menentukan 
kemampulabaan aktivita yang dimiliki perusahaan. Jika rasio perputaran aktiva 
dikalikan dengan margin laba penjualan hasilnya adalah tingkat pengembalian 
aktiva (ROA) atau sering disebut juga tingkat pengembalian ekuitas (ROE). 
Sistem Du Pont sering digunakan untuk pengendalian divisi prosesnya 
disebut dengan pengendalian tingkat pengembalian ekuitas (ROE). Jika ROE 
untuk divisi tertentu berada di bawah angka yang ditargetkan, melalui sistem Du 
Pont dapat ditelusuri sebab-sebab terjadinya penurunan ROE.  
Gambar 2.2 















































Salaries & Employee Benefit 
Non Interest Expenses 
 
Occupancy Expenses 
Non Interest Expenses 
 
Other Expenses 




Composition of Liabilities 
Volume of Interest Bearing 
Liabilities 










Non Interest Income 
Total Asset 
Yield of Each Asset 
Volume of Earning Asset 
Composition of Asset 
 
Fee Income 
Non Interest Income 
 
Service Change 
Non Interest Income 
 
Investment Securities Gains 
Non Interest Income 
 
Other Income 








Penilaian profitabilitas suatu perusahaan ada beberapa cara yang dapat 
digunakan, tergantung dari laba mana dan aktiva atau modal mana yang akan 
diperbandingkan satu dengan lainnya. Dengan adanya macam-macam cara dalam 
penilaian kemampulabaan suatu perusahaan, maka terdapat beberapa perusahaan 
yang berbeda-beda dalam cara menghitung kemampulabaannya. 
Reed Carter, Gill and Smith (1999:434) menyatakan bahwa menghitung 
kemampulabaan atas jumlah harta atau operating asset yang dikenal sebagai 
Return On Asset (ROA) dengan rumus: 
ROA = Profit Margin x Asset Productivity 
Dimana, profit margin adalah income sebelum pajak atau pendapatan dan asset 
productivity adalah pendapatan/harta.  
Cross, Howard and Hempel (1973:74) menghitung rentabilitas atau 
kemampulabaan atas dasar modal yang digunakan oleh bank, yang dikenal 
sebagai ROE (Return On Equity). ROE merupakan alat ukur untuk menilai tingkat 
pengembalian modal sendiri. Disamping itu ROE merupakan ukuran yang 
mencerminkan tentang kemampuan dalam membentuk pendapatan, efesiensi 
operasi, struktur keuangan dan kebijakan perpajakan. Dengan demikian ukuran 
laba ini penting artinya bagi pemegang saham karena mencerminkan apa yang 
dapat diperoleh bank atas investasinya. 
Rasio ROE dihitung dengan membagi laba bersih bank dengan total modal 
(saham biasa, saham preferensi, agio laba yang tidak dibagikan dan cadangan 
modal). Apabila ROE digambarkan dalam model Du Point dimana ROE merupakan 



























Sumber: Cross, Howard and Hempel (1973:74) 
 
 
Dengan menghitung ROA dapat diketahui berapa besar prospek tingkat 
pengembalian dari operating asset yang diinvestasikan ke dalam bank, sedangkan 
dengan ROE dapat diketahui berapa besar tingkat pengembalian yang diterima 
oleh pemilik modal sendiri.  
Menurut Timothy Koch (1995:112) aggregate bank profitability is typically 
measured and compare in terms of return on equity (ROE). The ROA model simply 
relates ROE to ROA and financial leverage, then decomposes ROA into its 
contributing elements. Selanjutnya ROE dan ROA dirumuskan sebagai berikut:  
  Net Income             Net Income 
ROE = –––––––––––––– x 100%     ROA = –––––––––––––– x 100% 
  Total Equity             Total Assets 
 
Dalam dunia perbankan, kemampulabaan juga merupakan salah satu faktor 
yang dapat dipertimbangkan dalam menilai kesehatan sebuah bank, disamping 























Kemampulabaan mempunyai bobot penilaian sebesar 10% atau dapat 
dikatakan bahwa nilai kemampulabaan mempunyai pengaruh terhadap sehat 
tidaknya sebuah bank sebesar 10%. Meskipun bobot kemampulabaan hanya 
10% namun buruknya kemampulabaan akan menentukan tingkat kesehatan 
bank secara keseluruhan.  
Analisis kemampulabaan dilakukan dengan menggunakan rasio 
profitabilitas menggambarkan efektivitas manajemen jika dilihat dari laba yang 
dihasilkan terhadap penjualan dan investasi yang dihasilkan. Kemampulabaan 
merupakan kinerja yang dihasilkan oleh manajemen. Kemampulabaan  dapat 
dilihat sebagai marjin laba atas penjualan dan hasil pengembalian modal sendiri 
(Return on Net Worth). Damodaran (1997:76) Profitability ratio, the profitability of 
an enterprise can be measured in a number of ways.” 
Rangkuti (2001:77) mengemukakan bahwa rasio profitabilitas adalah 
ukuran untuk mengetahui seberapa jauh efektivitas manajemen dalam 
mengelola perusahaannya. Efektivitas manajemen meliputi kegiatan fungsional 
manajemen, seperti keuangan, pemasaran, sumber daya manusia, dan 
operasional. Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara 
laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. 
2.6 Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan merupakan suatu gambaran dari keuangan suatu 
perusahaan pada waktu tertentu dan memberikan gambaran tentang kondisi 
keuangan yang dicapai dalam waktu tertentu. Penyajian kinerja keuangan sesuai 
dengan laporan keuangan yang terdiri dari neraca, laporan rugi laba dan cash 
flow yang dimaksudkan untuk memberikan informasi yang kuantitatif guna 
melakukan penilaian mengenai keuangan perusahaan tersebut pada suatu 
periode baik untuk kepentingan manajemen, pemilik perusahaan, pemerintah, 
kreditur atau pihak-pihak lainnya.  
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Kinerja keuangan perusahaan merupakan penilaian mengenai kondisi 
keuangan perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisis terhadap rasio-rasio 
keuangan perusahaan meliputi rasio likuiditas, leverage dan kemampulabaan. 
Menurut Husnan (1999:43) dikemukakan bahwa untuk menilai prestasi dan 
kondisi keuangan suatu perusahaan seorang analis keuangan memerlukan 
ukuran tertentu yang seringkali digunakan adalah suatu rasio atau index yang 
menunjukkan hubungan antara dua data keuangan. Analisis dan penafsiran 
berbagai rasio akan memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap prestasi 
dan kondisi keuangan dari pada analisis yang hanya mengemukakan data 
keuangan saja.  
Sejalan dengan itu, oleh Horne (1997:13) mengemukakan bahwa untuk 
mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan, maka analisis 
keuangan harus melakukan pemeriksaan terhadap kesehatan keuangan 
perusahaan. Alat yang biasa digunakan dalam pemeriksaan ini adalah rasio 
keuangan atau indeks yang menghubungkan data-data keuangan dengan jalan 
membagi satu dengan lainnya. Dalam menganalisis setiap ukuran (rasio) di atas, 
angka-angka yang diperoleh dari hasil perhitungan dapat dilakukan dengan cara 
sebagaimana dikemukakan oleh Lukman (1995:39) adalah melalui ”Time Series 
Analysis” yaitu dilakukan dengan jalan membandingkan suatu perusahaan dari 
satu periode ke periode lainnya.  
Jadi dalam menganalisis kinerja keuangan, rasio yang diperoleh dari hasil 
perhitungan tidak berdiri sendiri, namun rasio tersebut akan berarti bila adanya 
analisis kecenderungan (trend) dari setiap rasio terhadap rasio pada tahun 
sebelumnya. Rasio-rasio keuangan tersebut memberikan indikasi tentang 
kekuatan keuangan dari suatu perusahaan yang dapat digunakan untuk 
memprediksi apakah perusahaan tersebut berada dalam kondisi keuangan sehat 
atau tidak sehat.  
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Kinerja perusahaan adalah hasil atau prestasi yang dicapai oleh 
perusahaan dalam periode tertentu (biasanya satu periode akuntansi). Salah 
satu cara yang dapat digunakan untuk menilai kinerja perusahaan adalah 
mengadakan penilaian terhadap kinerja keuangan perusahaan melalui analisis 
atas laporan keuangan yang dibuat sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 
(SAK).  
Menurut Helfert (1997:67), kinerja perusahaan adalah hasil dari banyak 
keputusan individual yang dibuat secara terus menerus oleh manajemen. Oleh 
karena itu, untuk menilai kinerja perusahaan ini perlu dilibatkan analisis dampak 
keuangan komulatif dan ekonomi dari keputusan, serta mempertimbangkannya 
dengan ukuran komparatif.  
Berkaitan dengan pernyataan tersebut, ditambahkan bahwa analisis 
kinerja perusahaan harus berdasarkan data keuangan yang dipublikasikan pada 
laporan keuangan yang dibuat sesuai dengan prinsip akuntansi yang lazim. Di 
mana laporan ini merupakan data yang paling umum tersedia untuk tujuan 
tersebut, walaupun seringkali tidak mewakili hasil dari kondisi ekonomi, karena 
laporan keuangan adalah kartu yang memuat hasil investasi, operasi dan 
pembiayaan perusahaan.  
Kinerja perusahaan yang dipublikasikan dalam laporan keuangan 
merupakan hasil dari keputusan keuangan yang terdiri dari: 
a. Keputusan investasi, yang terdiri dari: (1) aktiva lancar, dan (2) aktiva tetap. 
Kedua unsur investasi tersebut merupakan nilai dari perusahaan yang 
termuat dalam neraca bagian aktiva. Nilai yang tercantum dalam aktiva 
menunjukkan jumlah modal perusahaan yang dibelanjakan. Dengan 
mengetahui bidang investasi pada waktu mengadakan penganalisaan, maka 
dapat dilakukan estimasi untuk pengambilan keputusan strategis usaha pada 
masa yang akan datang.  
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b. Keputusan operasional yang terdiri dari: (1) pendapatan, (2) biaya penjualan, 
(3) beban operasi, (4) laba atau rugi operasi, (5) bunga, (6) pajak 
penghasilan, dan (7) laba atau rugi bersih. Indikator-indikator operasional dari 
perusahaan ini dapat dilihat pada Laporan Laba Rugi Perusahaan. Apabila 
laporannya sudah sesuai dengan prinsip-prinsip pelaporan yang tercatat 
dalam nilai historis, maka angka-angka tersebut cukup akurat dan penting 
untuk mengestimasi keberhasilan perusahaan. Dengan mengetahui keadaan 
keuangan perusahaan, penganalisis dapat memprediksi keputusan 
operasional periodik yang akan datang.  
c. Keputusan pembiayaan yang terdiri dari: (1) kewajiban lancar, (2) kewajiban 
jangka panjang, dan (3) ekuitas pemilik. Hasil keputusan pembiayaan 
perusahaan suatu periode dapat dilihat pada posisi pasiva atau kewajiban 
dan modalnya. Dengan mengetahui angka-angka yang tercantum dalam 
pasiva tersebut, penganalisis dapat mengestimasi apakah struktur modal 
perusahaan pada waktu itu sudah optimal, artinya dapat membiayai kegiatan 
operasional perusahaan.  
2.7 Kerangka Pikir 
Kemampulabaan merupakan adalah rasio keuangan untuk mengukur 
tingkat perolehan laba perusahaan berdasarkan rasio Return on Asset (ROA) 
dan Return on Equity (ROE). ROA mengukur efektivitas manajemen dalam 
memanfaatkan aktivanya untuk menghasilkan laba. Dalam hal ini yang dimaksud 
adalah aktiva produktif perusahaan tambak di Kabupaten Pangkep, yakni aktiva 
yang dimiliki dengan maksud untuk memperoleh penghasilan sesuai dengan 
fungsinya, meliputi urutan likuiditasnya. ROE mengukur efektivitas manajemen 
dalam memanfaatkan modalnya untuk menghasilkan laba. Lebih jelasnya 
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Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Diduga kinerja keuangan berdasarkan rasio profitabilitas pada perusahaan 
tambak PT. Makmur Jaya di Kabupaten Pangkep  mengalami pertumbuhan 
yang positif.   
2. Diduga kinerja keuangan perusahaan tambak PT. Makmur Jaya mengalami 
pertumbuhan yang positif. 
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BAB  III 
METODE  PENELITIAN 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dirancang untuk menjawab permasalahan yang telah 
dirumuskan dan tujuan yang hendak dicapai serta menguji hipotesis. Rancangan 
penelitian menurut Kerlinger (2000) merupakan suatu struktur penyelidikan yang 
disusun sedemikian rupa, sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban untuk 
pertanyaan-pertanyaan penelitian, dibedakan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini merupakan penelitian exploratory yaitu berusaha untuk mencari 
hubungan-hubungan yang relatif baru, dan explanatory yaitu penelitian yang 
dilakukan dengan cara menjelaskan gejala yang ditimbulkan oleh suatu obyek 
penelitian.  
2. Ditinjau dari aspek datanya adalah penelitian ex post facto, yang berarti setelah 
kejadian yaitu penelitian yang bersifat pencarian empirik yang sistematik, di 
mana peneliti tidak dapat mengontrol variabel bebasnya karena peristiwa telah 
terjadi atau sifatnya tidak dapat dimanipulasi.  
3. Ditinjau dari tujuannya adalah studi kausal yang berusaha menjelaskan 
pengaruh kinerja keuangan berdasarkan rasio profitabilitas pada            
perusahaan tambak di Kabupaten Pangkep.   
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di Kabupaten Pangkep, dengan obyek 
penelitian pada perusahaan tambak PT. Makmur Jaya. Tempat penelitian ini 
dipilih dengan pertimbangan bahwa peneliti mudah memperoleh data penelitian 
baik yang bersifat data primer maupun data sekunder. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Mei – Juni 2014. 
 35 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi Penelitian 
Wirawan (2001:5) mengatakan bahwa populasi adalah kumpulan dari 
seluruh elemen (unit atau individu) sejenis yang dibedakan menjadi obyek 
penyelidikan/penelitian. Dalam suatu penelitian, populasi sepenuhnya 
ditentukan oleh si peneliti. Populasi harus diberikan batasan yang tegas. 
Populasi dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan perusahaan 
tambak di Kabupaten Pangkep.   
3.3.2 Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diteliti. Berdasarkan populasi yang ada, maka dipilih sampel dengan 
menggunakan purposive sampling  yaitu laporan keuangan untuk periode lima 
tahun (2009 – 2013). 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data adalah kualitatif dan kuantitatif yang bersumber  dari: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung di lapangan yang 
bersumber hasil pengamatan langsung kinerja keuangan berdasarkan rasio 
profitabilitas pada  PT. Makmur Jaya di Kabupaten Pangkep. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data pendukung bagi data primer yang diperoleh                
dari bahan-bahan literatur seperti dokumen-dokumen serta laporan-laporan 
dan kepustakaan lainnya yang berkaitan dengan kinerja keuangan 
berdasarkan rasio profitabilitas pada  perusahaan tambak di Kabupaten 
Pangkep.  
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi 
dan telaah dokumen: 
1. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data di mana peneliti terlibat langsung 
untuk mengamati kinerja keuangan berdasarkan rasio profitabilitas pada  
perusahaan tambak PT. Makmur Jaya di Kabupaten Pangkep.   
2. Wawancara yaitu mengumpulkan data melalui wawancara secara langsung. 
3. Studi dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari 
buku-buku maupun jurnal yang berkaitan dengan topik pembahasan.  
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Definisi operasional digunakan agar tidak menimbulkan penafsiran ganda 
yaitu dengan memberikan batasan terhadap variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Kinerja keuangan adalah hasil perhitungan dari laba yang diperoleh setiap 
tahun. Indikatornya laporan bulanan selama periode 5 (lima) tahun. Satuan unit 
pengukurannya dinyatakan dalam rupiah. 
2. Neraca adalah informasi yang sistematis tentang aktiva, hutang dan modal 
pada satu saat tertentu dari perusahaan.  
3. Laporan Rugi Laba adalah suatu laporan yang berisi informasi tentang 
pendapatan dan biaya pada suatu periode waktu dari perusahaan.  
4. Kemampulabaan adalah keuntungan perusahaan yang diperoleh dari kegiatan  
di dalam perusahaan dan selanjutnya dapat dipergunakan untuk menambah 
modal atau untuk dibagikan kepada pemegang saham, terdiri dari: 
a. Gross Profit Margin adalah perbandingan antara laba kotor dengan total 
penjualan.  
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b. Operating Profit Margin adalah perbandingan antara laba operasi dengan 
total penjualan. 
c. Operating Ratio adalah perbandingan antara biaya operasi dengan total 
penjualan. 
d. Net Profit Margin adalah untuk mengukur tingkat sisa hasil usaha bersih 
sesudah pajak dibandingkan dengan volume penjualan. 
e. ROA (Return On Asset) adalah analisis yang dipakai untuk mengukur 
kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam bentuk aktiva yang 
dapat menghasilkan keuntungan / laba dari hasil operasi. 
f. ROE (Return On Equity) adalah rasio yang mengukur tingkat keuntungan 
dari investasi yang dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham 
perusahaan. 
3.7 Analisis Data 
Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini, maka 
digunakan metode analisis rasio keuangan kemampulabaan dengan rumus: 
   Laba Operasi 
Operating Profit Margin  = –––––––––––––– x 100 % 
                   Penjualan  
 
Biaya Operasi 
Operating Ratio  = ––––––––––––– x 100 % 
                Penjualan  
 
 
               Laba  Bersih 
Net Profit Margin  = ––––––––––––– x 100 % 
       Penjualan  
 
 
          Laba Bersih 
Return On Asset  (ROA) = –––––––––––– x 100 % 
            Total  Aktiva  
 
 
    Laba Bersih 
Return On Equity  (ROE) = ––––––––––––– x 100 % 
             Jumlah Ekuitas 0 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep) merupakan salah satu 
kabupaten yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan dalam mengelola keuangan 
pemerintah daerah dianggap cukup baik. Kemampuan Pemerintah Daerah 
Kabupaten Pangkep dalam menjalankan kebijakan perencanaan dan 
penganggaran daerah merupakan sebuah proses yang krusial dalam 
menyelenggarakan pemerintahan sesuai dengan Undang-Undang Nomor 17 
Tahun 2003 tentang Keuangan Negara yang di dalamnya mengatur proses 
penganggaran daerah.  
Pembangunan perekonomian di Kabupaten Pangkep selama kurun waktu 5 
(lima) tahun (2009 – 2013) telah mengalami kemajuan yang berarti. Hal tersebut 
diperlihatkan dari hasil penghitungan dan penyusunan Produk Domestik Regional 
Brutonya. Berdasarkan hasil penghitungan Produk Domestik Regional Bruto 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, pada Tahun 2013 nilai Produk Domestik 
Regional Bruto atas dasar harga berlaku telah mencapai 7,676,58 milyar rupiah 
(7,6 trilyun rupiah) sedangkan tahun 2009 sebesar 3,826,20 milyar rupiah (3,8 
trilyun rupiah) atau naik 2 kali lipat. Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1.  
Rata-rata pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
selama periode 2009-2013 sebesar 7,63 persen (Tabel 1). Laju pertumbuhan 
ekonomi pada tahun 2009 sebesar 7,16 persen, disusul sebesar 5,91 persen pada 
tahun 2009, sedangkan pada tahun 2013 pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan sebesar 9,61 persen dibandingkan tahun sebelumnya 
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hanya 9,17 persen serta di tahun 2011 sebesar 6,34 persen. Perkembangan 
Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan atas 
dasar harga berlaku dan konstan juga dapat dilihat dalam pada Tabel 4.1  
 
Tabel 4.1 
PDRB Atas Dasar Harga Berlaku dan Atas Dasar Harga Konstan 2000 serta 











(1) (2) (3) (4) 
2009 3.826,20 2.237,50 11.72 
2010 4.597,93 2.369,77 13.45 
2011 5.379,30 2.519,98 13.61 
2012 6.413,16 2.751,14 18.01 
2013 7.676,58 3.015,46 22.01 
Rata-rata 11.11 




Tabel 4.1 menunjukkan bahwa rata-rata pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Pangkep selama periode 2009 – 2013 sebesar 11.11% di mana laju pertumbuhan 
tertinggi terjadi pada tahun 2013 yakni sebesar 22.01%, kemudian tahun 2012 
sebesar 18.01%. Untuk tahun 2010 pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pangkep 
mengalami penurunan dibanding tahun sebelumnya yakni sebesar 14.05%. Hal ini 
diperkirakan disebabkan karena imbas kenaikan BBM tahun tersebut. 
Perkembangan PDRB Kabupaten Pangkep atas dasar harga berlaku dan konstan 





Grafik PDRB Kabupaten Pangkep atas Dasar Harga Berlaku dan atas Dasar Harga 















Sumber: BPS Kabupaten Pangkep 2014 
 
 
Perekonomian dikatakan bertumbuh jika jumlah balas jasa riil terhadap 
penggunaan faktor-faktor produksi pada tahun tertentu lebih besar daripada tahun 
sebelumnya. Gambaran mengenai pertumbuhan ekonomi menurut lapangan usaha 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan terdapat pada Tabel 4.1. Laju pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan tahun 2012 mengalami 
peningkatan jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pada tahun 2011 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan sebesar 9.17%, 
sedangkan pada tahun 2012 sebesar 9.61%. 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan merupakan salah satu kabupaten di 
Provinsi Sulawesi Selatan memiliki luas wilayah secara keseluruhan 1.112,29 km2 
ini terbagi menjadi 12 kecamatan yang berbatasan langsung dengan Kabupaten 
Barru di sebelah utara, Kabupaten Maros di sebelah selatan, Kabupaten Bone di 
sebelah timur, serta Pulau Kalimantan, Pulau Jawa, Pulau Bali dan Pulau Madura 
di sebelah barat. Kabupaten Pangkep berpenduduk sebanyak  250.000 jiwa. 
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Suatu wilayah daerah kepulauan potensi kelautan dan perikanan adalah 
anugerah yang sudah di depan mata juga kekayaan alam atas bahan galian 
tambang ini memberi arti pada kelancaran denyut nadi ekonomi daerah ini. 
Pegunungan kapur atau karst yang berdiri tegak di kawasan yang berbatasan 
dengan Kabupaten Maros inilah dihasilkan ribuan ton batu kapur untuk bahan baku 
semen dan marmer untuk bahan bangunan. Karst ini juga mampu menarik 
pengusaha lokal berinvestasi dengan membangun pengolahan marmer di 
Pangkep.  
Pemandangan tambak di Pangkep menjadi ciri kabupaten ini selain 
gugusan pegunungan batu kapur, dapat dikatakan menambak merupakan salah 
satu lapangan usaha utama yang digeluti penduduk selain industri. Sementara 
hasil perikanan lau Pangkep seperti ikan kembung, layang, tuna, tembang dan lain-
lain sebagian di ekspor ke mancanegara selain untuk konsumsi lokal. Perikanan 
darat juga tetap menjadi andalan, Pangkep adalah kota tambak udang windu dan 
ikan bandeng yang hasilnya selain dinikmati pasar lokal juga diekspor ke negara 
Asia.  
4.2 Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data  
Deskripsi data merupakan suatu penyajian data mengenai keadaan 
keuangan perusahaan PT. Makmur Jaya dalam kurun waktu 5 (lima) tahun            
(2009 – 2013). Berikut ditunjukkan data mengenai keadaan keuangan pada               





Keadaan Keuangan PT. Makmur Jaya Tahun 2009 – 2013  


















2009 1.487.695.928.000 0.00 1.434.823.039.000 0.00 52.942.889.000 0.00 
2010 1.290.558.343.000 -24.83 1.260.028.881.000 -21.93 30.312.483.000 -59.95 
2011 1.783.371.797.000 62.08 1.740.270.150.000 60.25 43.101.447.000 33.88 
2012 2.332.868.627.039 69.22 2.292.765.594.681 69.32 69.472.814.372 69.87 
2013 2.281.547.321.910 -6.46 2.231.864.745.276 -7.64 90.688.662.852 56.21 
Rata-
rata 
1.835.208.403.390 20.00 1.791.950.481.991 20.00 57.303.659.445 20.00 
Sumber: Hasil Penelitian, Data Diolah. 
 
 
Tabel 4.2 menunjukkan perubahan yang bervariasi. Diawali pada tahun 
2009 di mana pada tahun tersebut pendapatan sebesar Rp. 1.487.695.928 
kemudian mengalami penurunan -0.01%. Penurunan tersebut mengakibatkan laba 
usaha pada tahun 2009 sebesar Rp. 52.942.889.000 juga mengalami penurunan -
0.02% atau menjadi Rp. 30.312.483.000 pada tahun 2010. 
Tahun 2011 pendapatan mengalami peningkatan sebesar 0.02% dari tahun 
2010, hal ini disebabkan oleh bertambahnya kepercayaan dari pihak pemerintah 
untuk memberikan beberapa proyek kepada perusahaan atas mutu terbaik yang 
dihasilkan, selain itu tambahan penyertaan modal yang digunakan untuk 
menambah alat produksi, sehingga kapasitas produksi meningkat dan pendapatan 
menjadi meningkat. Dengan adanya kenaikan pendapatan tersebut posisi laba 
perusahaan tahun 2010 sebesar Rp. 30.312.483.000 mengalami kenaikan 0.01% 
atau Rp. 43.101.447.000. 
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Pada tahun 2012 pendapatan naik 102.24% dari tahun 2011, begitu juga 
laba usaha yang diperoleh mengalami peningkatan yang sangat besar bahkan 
mengalami keuntungan sebesar 76.60%. Hal ini disebabkan pada saat itu krisis 
moneter telah diatasi di mana Indonesia mengalami kestabilan ekonomi.  
Secara garis besar kecenderungan pendapatan dan laba usaha meningkat, 
akan tetapi kenaikan tersebut cenderung menurun yang disebabkan mulai 
masuknya pesaing-pesaing dan pasar semakin kompetitif dan perusahaan belum 
siap dalam mengantisipasi keadaan tersebut. Namun keadaan keuangan 
perusahaan PT. Makmur Jaya yang mengalami peningkatan dalam pendapatan, 
biaya usaha dan laba usaha selama kurun waktu lima tahun, ini berarti bahwa 
perusahaan telah mampu mengelola keuangan perusahaan.  
Penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan untuk memperoleh laba usaha 
dari tahun 2009 sampai dengan 2013 berdasarkan neraca perusahaan yang 
diperoleh angka-angka yang terdapat pada Tabel 4.3.  
Tabel 4.3 
Total Aktiva PT. Makmur Jaya Tahun 2009 – 2013 
 
Tahun Aktiva Lancar (Rp) Aktiva Tetap (Rp) 
Aktiva Lain 
(Rp) 
Total Aktiva (Rp) 
Tingkat 
Perkemb. (%) 
2009 1.019.233.520.000 110.060.716.000 44.094.325.000 1.191.594.738.000 - 
2010 914.944.835.000 106.968.426.000 47.247.274.000 1.083.186.182.000 (9.77) 
2011 1.314.472.638.000 106.025.002.000 47.705.560.000 1.487.407.951.000 36.44 
2012 1.528.236.285.633 118.807.008.608 13.385.153.111 1.746.242.299.951 23.33 
2013 1.719.195.355.300 115.695.966.531 16.965.620.367 1.952.200.096.152 50.00 
Rata-rata 20.00 
Sumber: Hasil Penelitian, Data Diolah. 
 
 
Dari data terlihat selama lima tahun penggunaan total aktiva mengalami 
turun naik. Hal ini disebabkan peningkatan yang terjadi pada aktiva lancar terutama 
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pada elemen piutang. Tahun 2009 sampai 2010 penggunaan total aktiva sebesar -
9,77% meningkat pada di tahun 2011 menjadi 36.44%, yang disebabkan karena 
digunakan untuk menambah persediaan, bangunan, peralatan kerja proyek serta 
untuk investasi dalam pelaksanaan alih teknologi.  
Dari total aktiva diketahui ukuran perusahaan di mana total aktiva semakin 
meningkat yang mencerminkan bahwa perusahaan semakin berkembang. Sejalan 
dengan perkembangan perusahaan, maka akan semakin banyak dana yang 
diperlukan untuk membiayai pertumbuhan dan perkembangan perusahaan. Terlihat 
bahwa dengan semakin besarnya perusahaan, maka dana pinjaman jangka 
pendek yang digunakan untuk membiayai operasi perusahaan semakin besar. Dan 
melihat perkembangan modal sendiri, dapat disimpulkan bahwa semakin besar 
laba di tahan di dalam perusahaan dari pada dibagikan kepada pemilik modal.  
2. Analisis Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas adalah keuntungan perusahaan yang diperoleh dari 
kegiatan  di dalam perusahaan dan selanjutnya dapat dipergunakan untuk 
menambah modal atau untuk dibagikan kepada pemegang saham. Rasio 
profitabilitas meliputi perhitungan mengenai gross profit margin, operating profit 
margin, operating ratio, net profit margin, ROA dan ROE. Gross Profit Margin 
adalah perbandingan antara laba kotor dengan total penjualan. Operating Profit 
Margin yaitu perbandingan antara laba operasi dengan total penjualan. Operating 
Ratio adalah perbandingan antara biaya operasi dengan total penjualan. 
Net Profit Margin adalah untuk mengukur tingkat sisa hasil usaha bersih 
sesudah pajak dibandingkan dengan pendapatan. ROA (Return On Asset) adalah 
analisis yang dipakai untuk mengukur kemampuan dari modal yang diinvestasikan 
dalam bentuk aktiva yang dapat menghasilkan keuntungan / laba dari hasil operasi. 
Sedangkan ROE (Return On Equity) adalah rasio yang mengukur tingkat 
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keuntungan dari investasi yang dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang 
saham perusahaan. Hasil perhitungan rasio likuiditas ditunjukkan pada Tabel 4.4 
dibawah ini: 
Tabel 4.4 
Rasio Profitabilitas PT. Makmur Jaya 
Tahun 2009 – 2013 
 
No Rasio Profitabilitas Tahun 
Persentase Rasio 
(%) 























































Sumber: Hasil Perhitungan pada Lampiran 3 
 
Berdasarkan analisis rasio profitabilitas pada PT. Makmur Jaya dapat 
diinterpretasikan bahwa dari perhitungan operating profit margin tahun 2009 adalah 
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sebesar 3.56% mengalami penurunan di tahun 2010 hingga mencapai 2.35%. 
Tahun 2011 menurun mencapai 2.42% dan tahun 2012 dan 2013 menurun dengan 
nilai rasio sebesar 2.98% dan 3.97%. Tingkat profitabilitas yang dicapai 
perusahaan rata-rata 3.06% dalam kurun waktu lima tahun.  
Interpretasi di atas menunjukkan bahwa perusahaan dalam meraih tingkat 
keuntungan telah menggunakan laba operasi dari pendapatan yang dimiliki. Lebih 
jelasnya ditunjukkan gambar grafik di bawah ini: 
 
Gambar 4.2 
Grafik Operating Profit Margin Ratio  PT. Makmur Jaya  
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Sumber: Data setelah diolah, 2014. 
 
 
Berikut hasil perhitungan operating rasio untuk perusahaan PT. Makmur 
Jaya dapat diinterpretasikan perolehan nilai rasio tahun 2009 adalah sebesar 
5.04% mengalami peningkatan pada tahun 2010 hingga mencapai 6.73% dan 
mengalami pada tahun 2011 sebesar 5.26%, tahun 2012 sebesar 4.77% dan 2013 






Grafik Operating Ratio  PT. Makmur Jaya 
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Interpretasi di atas menunjukkan bahwa kedua perusahaan memiliki 
kemampuan meraih keuntungan melalui penggunaan biaya operasi yang 
berbanding dengan pendapatan. Hasil perhitungan net profit margin PT. Makmur 
Jaya menunjukkan penurunan dengan nilai rasio. Tahun 2009 nilai rasio net profit 
margin sebesar 4.83% yang kemudian menurun menjadi 1.88% tahun 2010 dan 
1.18% tahun 2011. Tahun 2012 net profit margin meningkat mencapai 1.38% 
sampai tahun 2013 sebesar 1.82%. Rata-rata net profit margin dalam lima tahun 
adalah 2.22%.  
Berdasarkan interpretasi di atas, terlihat bahwa perusahaan telah mampu 
mengukur tingkat sisa hasil usaha bersih sesudah pajak yang kemudian 





Gambar  4.4 
Grafik Net Profit Margin Ratio  PT. Makmur Jaya  
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Hasil perhitungan return on asset (ROA) untuk PT. Makmur Jaya tahun 
2009 sebesar 7.85% yang terlihat mengalami penurunan sampai tahun 2011 
menjadi 2.02%. Tahun 2012 tingkat ROA diperoleh sebesar 2.67% dan meningkat 
di tahun 2013 mencapai 3.81%. Dalam kurun waktu lima tahun nilai ROA 
perusahaan adalah 3.93%. Nilai ROA yang mengalami turun naik menunjukkan 
kedua perusahaan belum maksimal dalam mengukur kemampuan dari modal yang 
diinvestasikan dalam bentuk aktiva yang dapat menghasilkan keuntungan / laba 
dari hasil operasi. 
Gambar 4.5 
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Sumber: Data setelah diolah, 2014. 
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Selanjutnya hasil perhitungan return on equity (ROE) untuk PT. Makmur 
Jaya menunjukkan nilai rasio yang dicapai pada tahun 2009 adalah 33.54%, yang 
menurun pada tahun 2010 sampai 2011 masing-masing 11.56% dan 9.40%. Tahun 
2012 nilai ROE sebesar 12.35% dan 2013 sebesar 13.76%., sehingga dirata-
ratakan dalam lima tahun tingkat ROE yang dicapai adalah 16.12%. Lebih jelasnya 
grafik ROE ditunjukkan sebagai berikut: 
Gambar  4.6 
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Sumber: Data setelah diolah, 2014. 
 
Artinya keuntungan yang dicapai perusahaan juga mengalami turun naik 
yang berarti perusahaan masih belum mampu dalam mengukur tingkat keuntungan 
dari investasi yang dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham 
perusahaan. Hasil perhitungan rasio profitabilitas PT. Makmur Jaya menunjukkan 
bahwa tingkat profitabilitas yang dicapai mengalami turun naik setiap tahunnya 
atau dengan kata lain PT. Makmur Jaya belum memiliki kemampuan dalam 
mengelola aktiva dan modal sendiri untuk memperoleh laba.  
Berdasarkan hasil analisis rasio profitabilitas terlihat kemampulabaan 
perusahaan secara umum mengalami turun naik. Rasio profitabilitas  merupakan hasil 
akhir bersih dari berbagai kebijakan dan keputusan manajemen. Rasio 
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kemampulabaan akan memberikan jawaban akhir tentang efektifitas manajemen 
perusahaan, rasio ini memberi gambaran tentang tingkat efektifitas pengelolaan 
perusahaan. Rasio ini memperlihatkan sejauhmana perusahaan mengelola modal 
sendiri (net worth) secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang 
telah dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan. ROE 
menunjukkan profitabilitas modal sendiri atau yang sering disebut profitabilitas usaha. 
D. Pembahasan 
Berdasarkan data dan hasil perhitungan penelitian ditemukan bahwa analisis 
rasio keuangan menjelaskan bahwa PT. Makmur Jaya melakukan analisis 
kemampulabaan perusahaan yang cukup baik, dilakukan berdasarkan pada suatu 
kerangka kerja tertentu agar terdapat arahan yang jelas dan konsistensi. PT. Makmur 
Jaya dalam melakukan analisis terhadap manajemen keuangan berdasarkan laporan 
keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan, maka kerangka yang umum 
dipergunakan dalam melakukan analisis adalah top down approach dengan alasan 
perusahaan sebagai sub sistem dari sistem yang lebih besar akan terpengaruh dengan 
apa yang terjadi dalam sistem.  
Dalam melakukan analisis kemampulabaan perusahaan, langkah-langkah yang 
dilakukan adalah analisis terhadap makro ekonomi atau dengan kata lain analisis 
terhadap perusahaan secara spesifik dalam akuntansi dan keuangan serta hal-hal 
yang terkait.  
Penyusunan laporan keuangan dilakukan sesuai dengan standar akuntansi 
keuangan. Penerapan kebijakan akuntansi yang melenceng jauh dari standar adalah 
kurang realistis dan seharusnya menimbulkan tanda tanya bagi analis, kecuali 
memang tidak terdapat standar yang memadai atau belum diatur secara khusus. 
Indikasi penerapan standar akuntansi yang menyimpang dari SAK dapat menunjukkan 
kualitas laba yang rendah.  
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Analisis laporan keuangan tidak terlepas dari laporan laba rugi yang 
menghasilkan suatu nilai laba. Nilai laba secara benar tidak pernah ada. Sebab 
kompleksitas perubahan dalam lingkungan ekonomi, sehingga sulit sekali bahkan 
hampir tidak mungkin untuk mencerminkan seluruh operasi suatu entitas dalam 
sebuah periode.  
Dalam melakukan evaluasi sebuah perusahaan perlu dilakukan perbandingan 
terhadap norma industri dan atau perusahaan pesaing dalam bidang yang sama. 
Melakukan evaluasi kebijakan akuntansi dapat memberikan petunjuk awal mengenai 
kualitas laba dalam sebuah laporan laba rugi dan jika diperlukan dapat menjadi dasar 
untuk melakukan penyesuaian sebelum melakukan analisis lebih lanjut.  
Selain laporan laba rugi yaitu neraca. Neraca adalah posisi keuangan dari 
perusahaan dalam suatu waktu tertentu (biasanya dalam penutupan suatu periode). 
Neraca mempunyai dua sisi yang seimbang yaitu sisi aktiva dan sisi kewajiban dan 
modal/ekuitas.  
Dalam analisis neraca, perkiraan yang perlu diberi perhatian secara khusus pada 
sisi aktiva adalah kas, piutang, persediaan, aktiva tetap dan aktiva tidak berwujud. 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas aktiva adalah tingkat rasio, realisasi 
aktiva, keragaman fungsi atau kegunaan aktiva, interelasi aktiva dan stabilitas tingkat 
harga aktiva. Dalam melakukan analisis kas, perlu diperhatikan adalah apa terdapat 
bagian kas yang tidak dapat digunakan atau dibatasi penggunaannya, dapat karena 
dalam perjanjian kredit  terdapat sejumlah kas sebagai compensating balance pada 
bank. Kas semacam ini seharusnya direklasifikasi dikeluarkan dari perkiraan kas. 
Piutang yang dimaksud adalah piutang dagang atau piutang yang terkait dengan 
usaha perusahaan. dalam analisis piutang, dilakukan evaluasi terhadap risiko realisasi 
piutang menjadi kas.  
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Perlu diketahui bahwa tingkat likuiditas merupakan suatu indikator mengenai 
kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansial jangka pendek 
pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Likuiditas 
tidak hanya berkenaan dengan keadaan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi 
juga berkaitan dengan kemampuannya untuk mengubah aktiva lancar tertentu menjadi 
uang kas. Dengan likuiditas perusahaan secara keseluruhan dimaksudkan bahwa 
aktiva lancar dan utang lancar dipandang masing-masing sebagai satu kelompok. Ada 
tiga cara penting dalam pengukuran tingkat likuiditas secara menyeluruh yaitu net 
working capital, current ratio dan acid-test ratio (quick ratio). Net working capital 
merupakan selisih antara current asset. Current ratio merupakan salah satu rasio 
finansial yang sering digunakan.  
Tingkat current rasio dapat ditentukan dengan jalan membandingkan antara 
current asset dengan current liabilities. Sedangkan acid-test ratio atau quick ratio 
hampir sama dengan current ratio hanya saja jumlah persediaan (inventory) sebagai 
salah satu komponen dari aktiva lancar harus dikeluarkan.  
Pengukuran tingkat profitabilitas menunjukkan bahwa masing-masing 
pengukuran dihubungkan dengan pendapatan, total aktiva dan modal sendiri. Secara 
keseluruhan ketiga pengukuran ini akan memungkinkan seorang penganalisa untuk 
mengevaluasi tingkat earning dalam hubungannya dengan pendapatan, jumlah aktiva 
dan investasi tertentu dari pemilik modal.  
Laporan rugi laba dalam bentuk persentase merupakan pendekatan yang biasa 
dilakukan untuk menilai keuntungan dalam hubungannya dengan pendapatan. Gross 
profit margin merupakan persentase dari laba kotor dibandingkan dengan penjualan. 
Semakin besar gross profit margin semakin baik keadaan operasi perusahaan, karena 
hal ini menunjukkan bahwa cost of goods sold relatif lebih rendah dibandingkan 
dengan sales. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah gross profit margin, semakin 
kurang baik operasi perusahaan.  
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Rasio operating profit margin menggambarkan apa yang biasanya disebut pure 
profit yang diterima atas setiap rupiah dari penjualan yang dilakukan. Operating profit 
disebut murni dalam pengertian bahwa jumlah tersebut yang benar-benar diperoleh 
dari operasi hasil operasi perusahaan dengan mengabaikan kewajiban-kewajiban 
finansial berupa bunga serta kewajiban terhadap pemerintah berupa pembayaran 
pajak. Seperti halnya gross profit margin, maka semakin tinggi ratio operating profit 
margin akan semakin baik pula operasi suatu perusahaan.  
Dengan menggunakan rasio-rasio finansial perusahaan akan memungkinkan 
untuk membandingkan rasio suatu perusahaan dengan rasio dari perusahaan sejenis 
lainnya atau dengan rasio rata-rata industri. Sejumlah faktor perlu diperhatikan di 
dalam penggunaan rasio-rasio finansial ini. Masing-masing jenis usaha mempunyai 
karakteristik sendiri-sendiri yang membedakannya dengan jenis usaha yang lain.  
Ada beberapa rasio yang digunakan di dalam pengukuran tingkat profitabilitas 
dengan menggunakan laporan rugi laba dalam bentuk persentase, maka secara 
langsung dapat dilihat gross profit margin, operating profit margin dan net profit margin. 
Pengukuran tingkat profitabilitas yang lain termasuk total assets turnover, return on 
investment (ROI), return on equity (ROE), return on common stock equity dan 
pendapatan per lembar saham (EPS).  
Rasio-rasio keuangan sebaiknya melalui perhitungan yang tepat yang 
dikelompokkan ke dalam 4 kelompok dasar yaitu: likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan 
profitabilitas. Sejumlah rasio yang tak terbatas banyaknya dapat dihitung, akan tetapi 
dalam prakteknya cukup digunakan beberapa jenis rasio saja. Walaupun rasio-rasio 
merupakan alat yang sangat berguna, tetapi tidak terlepas dari beberapa keterbatasan 
dan harus digunakan dengan hati-hati. Rasio disusun dari data akuntansi dan data 
tersebut dipengaruhi oleh cara penafsiran yang berbeda dan bahkan bisa merupakan 
hasil manipulasi. 
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Dengan sistem pengukuran manajemen keuangan, para manajer unit bisnis 
akan lebih memahami manajemen keuangan mereka dan trend dari faktor-faktor 
keuangan utama. Dengan laporan bulanan tersebut mereka dapat menyusun dan 
mengimplementasikan strategi yang diperlukan untuk memperbaiki usahanya. Para 
pemimpin cabang yang bertanggungjawab atas pendistribusian produk dan jasa juga 
dinilai berdasarkan pencapaian target keuangan yang sejenis serta peningkatan 
efektifitas dan efisiensinya. Untuk unit-unit pendukung juga didorong untuk 
meningkatkan efisiensi dan mengelola service level masing-masing unit sebagai 
bagian yang tidak terpisahkan dari proses usaha secara keseluruhan. 
Uraian di atas mendukung teori yang dikemukakan oleh Copeland (2000) bahwa 
perhatian pertama dari analisis rasio keuangan adalah rasio likuiditas yaitu rasio 
berjalan dari suatu analisis keuangan untuk menentukan kemampuan memenuhi 
kewajiban pada saat jatuh tempo dari perbandingan aset lancar berbanding utang 
lancar yang harus dipenuhi sesuai ketentuan yang telah ditetapkan.  
Aktivitas dalam kurun waktu lima tahun di atas rata-rata. Peningkatan yang 
terjadi disebabkan proporsi peningkatan dari total aktiva, sedangkan terjadinya 
penurunan disebabkan proporsi peningkatan penjualan lebih besar dibanding dengan 
proporsi peningkatan total aktiva. Diantara kedua perusahaan, PT. Makmur Jaya yang 
menunjukkan tingkat aktivitas tertinggi.  
Rasio aktivitas yang ditunjukkan oleh PT. Makmur Jaya merupakan 
keseluruhan aktiva yang ada dalam perusahaan baik itu berupa aktiva lancar maupun 
aktiva tetap. Rasio aktivitas mengukur seberapa efektif perusahaan memanfaatkan 
semua sumberdaya yang ada pada pengendaliannya. Semua rasio aktivitas ini 
melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi pada berbagai jenis 
aktiva.  
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Teori yang mendukung dikemukakan oleh Rangkuti (2001:74) mengemukakan 
bahwa rasio aktivitas bertujuan untuk mengukur seberapa jauh aktivitas perusahaan 
dalam menggunakan dana-dananya secara efektif dan efisien. Rasio ini dapat 
mengukur efisiensi kegiatan operasional suatu perusahaan karena rasio ini didasarkan 
pada perbandingan antara pendapatan  dengan pengeluaran pada periode waktu 
tertentu. 
Profitabilitas mengalami fluktuatif pada PT. Makmur Jaya dan memperoleh nilai 
rasio yang tertinggi. Ini menunjukkan bahwa PT. Makmur Jaya telah mampu 
menghasilkan laba bersih dari setiap pendapatan yang diperoleh. Secara keseluruhan, 
profitabilitas dari perusahaan tersebut di atas dalam kurun waktu lima tahun (2009-
2013) mengalami naik turun sebagaimana yang terlihat pada analisis rasio Operating 
Profit Margin, Operating Ratio, Net Profit Margin, Return On Total Asset dan Return On 
Equity. Berdasarkan hasil perhitungan rasio profitabilitas PT. Makmur Jaya 
menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas yang dicapai mengalami turun naik setiap 
tahunnya atau dengan kata lain PT. Makmur Jaya belum memiliki kemampuan dalam 
mengelola aktiva dan modal sendiri untuk memperoleh laba.  
Teori yang mendukung uraian di atas adalah Riyanto (2001) menyatakan 
bahwa profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan 
aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Atau dengan kata lain 
profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama 
periode tertentu. 
Profitabilitas (kemampulabaan) merupakan hasil akhir bersih dari berbagai 
kebijakan dan keputusan manajemen. Profitabilitas akan memberikan jawaban akhir 
tentang efektifitas manajemen perusahaan yang memberikan gambaran mengenai 
tingkat efektifitas pengelolaan perusahaan baik pada PT. Makmur Jaya.   
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BAB  V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan, maka disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Tingkat profitabilitas PT. Makmur Jaya menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas 
yang dicapai mengalami turun naik setiap tahunnya atau dengan kata lain PT. 
Makmur Jaya belum memiliki kemampuan dalam mengelola aktiva dan modal 
sendiri untuk memperoleh laba.  
2. Kinerja keuangan perusahaan berdasarkan tingkat profitabilitas mengalami 
fluktuatif pada PT. Makmur Jaya. Ini menunjukkan bahwa PT. Makmur Jaya 
telah cukup mampu menghasilkan laba bersih dari setiap pendapatan yang 
diperoleh, namun secara keseluruhan, profitabilitas dari perusahaan tersebut di 
atas dalam kurun waktu lima tahun (2009-2013) mengalami naik turun 
sebagaimana yang terlihat pada analisis rasio Operating Profit Margin, 
Operating Ratio, Net Profit Margin, Return On Total Asset dan Return On 
Equity.  
5.2 Saran 
Dari kesimpulan , maka disarankan: 
1. Bagi PT. Makmur Jaya  untuk melaksanakan analisis kemampulabaan 
perusahaan dengan melakukan evaluasi secara mendalam baik kuantitatif 
maupun kualitatif, sehingga memberikan pengaruh terhadap kemampulabaan 
perusahaan dan menjadi pertimbangan dalam mengelola kemampulabaan 
perusahaan yang lebih baik.  
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2. Perhitungan profitabilitas perlu ditingkatkan untuk menghindari adanya tingkat 
penurunan biaya yang efisien tidak sesuai dengan biaya pengeluarannya, 
dengan melakukan bentuk-bentuk penghematan secara ekonomis dan 
berupaya untuk senantiasa menggalang adanya tingkat pemulihan (recovery) 
dalam meningkatkan kemampuan perusahaan memperoleh laba. 
3. Disarankan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang 
berminat meneliti mengenai analisis kemampulabaan perusahaan pada obyek 
penelitian lainnya.  
5.3 Keterbatasan Penelitian  
1. Penelitian ini hanya meneliti mengenai kinerja keuangan berdasarkan 
profitabilitas, tidak meneliti mengenai tingkat likuiditas, solvabilitas dan aktivitas 
kinerja keuangan perusahaan, sehingga tidak diketahui sejauhmana 
pencapaian kinerja keuangan perusahaan dalam kurun waktu lima tahun.  
2. Penelitian ini hanya berfokus satu perusahaan, yang seharusnya bisa juga 
diperbandingkan dengan perusahaan lainnya, sehingga dapat dilihat 
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